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ABSTRAK 

PERAN DA’I DI DALAM PENYAMPAIAN PESAN DAKWAH                  

DI MASYARAKAT KELURAHAN MULYOJATI METRO BARAT    

KOTA METRO 

 

Oleh ; 

Dela Adeliani  

 

 Sebagai masyarakat muslim nilai-nilai keagamaan seharusnya dapat 

diterapkan dalam kehidupan sehari-hari sebagai bentuk realisasi dari Ibadah. Saat 

ini masyarakat dengan mudah dan cepat dapat melihat ataupun mencontohkan 

nilai-nilai agama yang bisa diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, sehingga 

mengakibatkan rendahnya pemahaman ataupun pengalaman masyarakat akan 

nilai-nilai agama. Hal ini dapat terlihat adanya kegiatan-kegiatan keagamaan 

untuk meningkatkan pemahaman nilai-nilai agama di masyarakat Kelurahan 

Mulyojati Metro Barat Kota Metro dilingkungan RW06 khususnya RT 023,RT 

024,RT 025, RT 026 dan RT 027. 

Dalam kondisi yang demikian perlu adanya peran seorang Da’i sebagai 

agen untuk merubah kondisi tersebut menjadi yang lebih baik, dengan 

menyampaikan pesan dakwah mengajak masyarakat menyeru kejalan kebaikan, 

Islam memiliki peran penting bagi masyarakat sebagai pembimbing dan 

memahami nilai-nilai agama. Masyarakat Kelurahan Mulyojati Metro Barat Kota 

Metro merupakan masyarakat yang berpenduduk 8.144 Jiwa dari, 2.493 kepala 

keluarga, 7.882 beragama Islam. 

 Rumusan Masalah dalam skripsi ini yaitu Bagaimana Peran Da’i di Dalam 

Penyampaian Pesan Dakwah di Masyarakat Kelurahan Mulyojati Metro Barat 

Kota Metro dan Faktor Pendukung Sukses nya Da’i di Dalam Penyampaian Pesan 

Dakwah di Masyarakat Kelurahan Mulyojati Metro Barat Kota Metro. Tujuan 

yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah mengetahui peran Da’i dalam 

menyampaikan dakwah di Masyarakat Kelurahan Mulyojati Metro Barat Kota 

Metro dan Faktor Pendukung Sukses nya Da’i di Dalam Penyampaian Pesan 

Dakwah di Masyarakat Kelurahan Mulyojati Metro Barat Kota Metro. Jenis 

penelitian yang peneliti gunakan yaitu penelitian lapangan (field research) yang 

bersifat deskriptif kualitatif, sumber data yang digunakan sumber data primer dan 

sekunder, teknik pengumpulan data menggunakan metode Observasi, wawancara, 

dokumentasi. 

Berdasarkan hasil penelitian peran Da’i dalam menyampaikan dakwah di 

Masyarakat Kelurahan Mulyojati Metro Barat Kota Metro, bahwa Da’i berperan 

memberikan dakwahnya dalam pengajian Ibu-ibu, bapak-bapak dan remaja, 

menjadi lebih aktif dalam kegiatan keagamaan. Faktor pendukung suksesnya 

peran Da’i yaitu adanya sikap profesionalisme Da’i, pengalaman Da’i dalam 

berdakwah dan adanya dukungan dari para masyarakat sekitar. 
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Motto 

هَوْنَ عَنِ الْمُنْكَرِ   ةٍ أُخْرجَِتْ للِنَّاسِ تََْمُرُونَ بِِلْمَعْرُوفِ وَتَ ن ْ تُمْ خَيَْْ أمَُّ كُن ْ
هُمُ الْمُؤْمِنُونَ وَأَكْثَ رُهُمُ وَتُ ؤْمِنُونَ بِِللَِّّ   ۗ وَلَوْ آمَنَ أَهْلُ الْكِتَابِ لَكَانَ خَيْْاً لََمُْ ۚ مِن ْ

۝١١٠الْفَاسِقُونَ   

 

“Kamu (umat Islam) adalah umat terbaik yang dilahirkan untuk manusia, (karena 

kamu) menyuruh (berbuat) yang makruf, dan mencegah dari yang mungkar, dan 

beriman kepada Allah. Sekiranya Ahli Kitab beriman, tentulah itu lebih baik bagi 

mereka. Di antara mereka ada yang beriman, namun kebanyakan mereka adalah 

orang-orang fasik.”. 

     (Q.S Ali’Imran :110) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 Islam adalah agama dakwah, yang mengajak dan memerintahkan 

umatnya untuk selalu menyebarluaskan ajaran Islam kepada seluruh umat 

manusia. 1 Dakwah merupakan kegiatan islami, menyeru lebih baik ajakan 

dan seruan bagi umat Islam sesuai dengan perintah Allah SWT. Dakwah 

juga merupakan upaya untuk membangkitkan gagasan Islam tentang 

pandangan dan tujuan hidup manusia di dunia ini dan menyampaikannya 

kepada individu manusia dan seluruh umat manusia, termasuk   al-amar bi 

al-ma’ruf an-nahyu an al-munkar dengan berbagai cara. Berbagai media 

diperbolehkan untuk bermoral dan membimbing pengalaman dalam 

kehidupan bermasyarakat dan berbangsa.2  

 Dalam berdakwah memerlukan mediator untuk berbagi syariat 

Islam pada mad’u, melalui perantaranya yaitu da’i. Tugas da’i adalah 

untuk membuahkan mad‟u menjadi pribadi yang baik pada aqidah, 

syari’ah, & akhlak pada kehidupan bermasyarakat, menggunakan  metode 

yang sempurna & baik. Tujuan berdasarkan penelitian ini untuk megetahui 

bagaimana peran da’i dan Faktor Pendukung Suksesnya Da’i di dalam 

 
 1 Awaludin Pimay and Fania Mutiara Savitri, “Dinamika Dakwah Islam Di Era Modern,” 

Jurnal Ilmu Dakwah 41, no. 1 (2021): 43–55. 

 2 Faizatun Nadzifah, “Pesan Dakwah Dosen Dakwah Stain Kudus Dalam Surat Kabar,” 

At-Tabsyir: Komunikasi Penyiaran Islam 1, no. 1 (2013): 109. 
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penyampaian  pesan dakwah di masyarakat Kelurahan Mulyojati Metro 

Barat Kota Metro. 

 Jenis penelitian ini adalah  jenis penelitian lapangan yang bersifat 

kualitatif, yaitu mekanisme penelitian lapangan yang menghasilkan data 

deskriptif, sumber data yang dipakai merupakan sumber data primer & 

sekunder, sedangkan teknik pengumpulan data memakai metode 

wawancara, observasi & dokumentasi. Wawancara yang dilakukan pada 

masyarakat Kelurahan Mulyojati Metro Barat Kota Metro. Dokumentasi 

dipakai untuk mendukung data-data yang peneliti dapatkan pada lapangan. 

Berdasarkan output penelitian yang sudah dilakukan pada Masyarakat 

Kelurahan Mulyojati Metro Barat Kota Metro dilingkungan RW 006 

khususnya di RT 023, RT 023, RT 025, RT 026, RT 027.  mengenai Peran 

Da’i di dalam penyampaian  pesan dakwah di masyarakat, bahwa peran 

da’i di dalam masyarakat itu telah melaksanakan aktivitas yang kiranya 

bisa menunjang perubahan yang lebih baik pada hal aqidah, syari’ah, & 

akhlak. 

 Berdasarkan survey yang peneliti lakukan di temukan bahwa, 

dikalangan masyarakat khususnya di masyarakat Kelurahan Mulyojati 

Metro Barat Kota Metro dilingkungan RW 006 khususnya di RT 023, RT 

024, RT 025, RT 026, RT 027, melihat fenomena yang ada disekitar masih 

ada beberapa masyarakat individu yang kurang memiliki kesadaran untuk 

mengikuti Pengajian yang diselenggarakan oleh para Da’i Kelurahan 

Mulyojati Metro Barat Kota Metro, yang dilaksanakan setiap bulan dua 
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kali, satu minggu satu kali dan ada pula yang dilaksanakan satu bulan satu 

kali. isi kegiatan berupa Ngaji Al-Qur’an dan Ceramah, Kuliah Subuh 

(KULSUB) dan membangun kebersamaan antara satu dengan yang lain, 

ke arah pembentukan pribadi muslim yang baik. 

 Hakikatnya da’i ditengah masyarakat ini mempunyai peran yang 

sangat penting dalam penyampaian pesan dakwahnya  serta menjadi 

motivasi bagi masyarakat. Banyak faktor yang menjadi penyebab berhasil 

atau tidak seorang da’i dalam menyampaikan dakwahnya. Berdasarkan 

permasalah dan fenomena yang terjadi, peneliti tertarik untuk meneliti 

dengan judul Peran Da’i di Dalam Penyampaian Pesan Dakwah di 

Masyarakat Kelurahan Mulyojati Metro Barat Kota Metro. 

B. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan Latar Belakang diatas, maka Identifikasi Masalah penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana Peran Da’i di Dalam Penyampaian Pesan Dakwah di 

Masyarakat Kelurahan Mulyojati Metro Barat Kota Metro ? 

2. Faktor Pendukung Sukses nya Da’i di Dalam Penyampaian Pesan 

Dakwah di Masyarakat Kelurahan Mulyojati Metro Barat Kota 

Metro? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan Rumusan Masalah tersebut diatas, maka tujuan 

Penelitian ini yaitu Untuk Mengetahui Peran Da’i dalam Penyampaian 
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Pesan Dakwah dan Faktor pendukung suksesnya Da’i dalam 

Penyampaian Pesan Dakwa di Masyarakat Kelurahan Mulyojati Metro 

Barat Kota Metro. 

2. Manfaat Penelitian 

Adapun Penelitian ini, diharapkan dapat menambah manfaat 

bagi pihak-pihak antara lain : 

a. Manfaat Teoritis  

 Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi bagi 

pembaca dan sebagai bahan informasi untuk penelitian lebih 

lanjut  yang berminat meneliti tentang peran da‟i dalam 

penyampaian pesan dakwah pada masyarakat. 

b. Manfaat Praktis  

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah bahan informasi 

bagi para peneliti yang akan mengkaji lebih dalam tentang peran 

da’i dalam penyampaian pesan dakwah pada masyarakat. 

D. Penelitian Relevan 

 Penelitian ini menunjukkan perbedaan dan persamaan di bidang 

penelitian antara peneliti dan penulis sebelumnya. Hal inilah yang perlu 

digarisbawahi oleh peneliti agar tidak terjadi pengulangan penelitian pada 

hal yang sama. Ini akan memberi tahu Anda di sisi mana perbedaan Anda 

berada. Penelitian yang akan dilakukan sebaiknya dilakukan pada 

penelitian sebelumnya. 
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1. Penelitian yang dilakukan oleh Deni Kurniawan dengan judul: “Peran 

Dai dalam Membina Keberagaman Masyarakat di Kampung Gunung 

Labuhan Kabupaten Way Kanan”. Hasil penelitian penulis mengatakan 

Peran dai dalam membina keberagamaan masyarakat di Kampung 

Gunung Labuhan di tempuh melalui beberapa metode, yaitu: Metode 

ceramah, Metode Diskusi atau Dialogis, Metode pendidikan dan 

pengajaran, Metode Uswatun Hasanah. Hasil penelitian memiliki  

adanya persamaan penelitian di atas dengan penelitian ini terlihat 

berdasarkan kajian mengenai Da’i dan masyarakat.3  

2. Penelitian yang di lakukan oleh Iis Ariska  dengan judul”Peran Dai 

Dalam Pembinaan Toleransi Kerukunan Antar Ummat Beragama Di 

Desa Bukit Ratu Kecamatan Kasui Kabupaten Way Kanan. Metode 

penelitian yang peneliti gunakan yaitu penelitian kualitatif bersifat 

deskriptif.  

Teknik pengambilan data menggunakan metode observasi 

wawancara dan dokumentasi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

peran Dai dalam pembinaan toleransi kerukunan antar umat beragama 

dilakukan dengan melalui ceramah di majelis majelis taklim untuk 

membangun serta menumbuhkan kesadaran masyarakat akan 

pentingnya kerukunan antar umat beragama.  Fokus penelitian di atas 

lebih ditunjukan pada masyarakat dan tokoh-tokoh agama hindu. 

 
 3  Deni kurniawan, Peran Dai Dalam Membina Keberagaman Masyarakat Di Kampung 

Gunung Labuhan Kabupaten Way Kanan, 2018. 
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Adapun fokus penelitian ini ditunjukkan pada peran da’i dalam 

menyampaikan dakwah terhadap masyarakat.4  

3. Penelitian yang dilakukan Siti Irmawati dengan judul Peran Da‟i 

dalam Meningkatkan Agama di Kalangan Remaja. Hasil penelitian 

tersebut adanya persamaan penelitian di atas dengan penelitian ini 

telihat berdasarkan kajian  mengenai Da‟i. Adapun perbedaannya 

berdasarkan fokus penelitian. Fokus penelitian di atas lebih ditunjukan 

pada remaja. Adapun fokus penelitian ini ditunjukkan pada peran da‟i 

dalam menyampaikan dakwah terhadap masyarakat.5

 
 4 Iis Ariska, “Peran Dai Dalam Pembinaan Toleransi Kerukunan Antar Ummat Beragama 

Di Desa Bukit Batu Kecamatan Kasui Kabupaten Way Kanan” (2018): 1–154. 

 5 Siti Irmawati. 1998. Peran Da‟i dalam Meningkatkan Agama di Kalangan Remaja di 

Desa Gempolpading Kecamatan Pucuk Kabupaten Lamongan. Skripsi, IAIN Sunan Ampel 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Peran  

1. Pengertian Peran 

Peran menurut terminology adalah seperangkat tingkah yang 

diharapkan dimiliki oleh yang berkedudukan di masyarakat. Dalam 

bahasa Inggris peranan disebut “role” yang definisinya adalah 

“person‟s task or duty in undertaking.” Artinya “tugas atau kewajiban 

seseorang dalam suatu usaha atau pekerjaan.”1 Peran diartikan sebagai 

perangkat tingkah yang diharapkan dimiliki oleh orang yang 

berkedudukan dalam masyarakat. Sedangkan peranan merupakan 

tindakan yang dilakukan oleh seorang dalam suatu peristiwa.6 

Peran (role) merupakan aspek dinamis kedudukan (status). 

Apabila seseorang melaksanakan hak dan kewajibannya sesuai dengan 

kedudukannya, dia menjalankan suatu peranan. Pembedaan antara 

kedudukan dengan peran  adalah untuk kepentingan ilmu pengetahuan. 

Keduanya tak dapat dipisah-pisahkan karena yang satu tergantung 

pada yang lain dan sebaliknya.  

Tak ada peranan tanpa kedudukan atau kedudukan tanpa 

peranan. Setiap orang mempunyai macam-macam peranan yang 

berasal dari pola-pola pergaulan hidupnya. Hal itu berarti bahwa peran 

 
6 Hasan Mukmin, Peranan Fakultas Dakwah Sebagai Lembaga Dakwah Kampus (LDK) 

dalam Pemberdayaan Masyarakat Islam di Wilayah Lampung, (Lampung: Pusat Penelitian dan 

Penerbitan Lembaga Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat, IAIN Raden Intan Lampung, 

2014):62. 
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menentukan apa yang diperbuatnya bagi masyarakat serta kesempatan-

kesempatan apa yang diberikan oleh masyarakat kepadanya.7 

Teori Peran (Role Theory) adalah teori yang merupakan 

perpaduan berbagai teori, orientasi, maupun disiplin ilmu. Istilah 

“peran” diambil dari dunia teater. Dalam teater, seseorang aktor harus 

bermain sebagai seorang tokoh tertentu dan dalam posisinya sebagai 

tokoh itu ia diharapkan untuk berperilaku secara tertentu. Selain itu, 

peranan atau role menurut Bruce J. Cohen8,juga memiliki beberapa 

bagian, yaitu: 

a. Peran nyata (Anacted Role) adalah suatu cara yang betul-betul 

dijalankan seseorang dalam menjalankan suatu peranan.  

b. Peran yang dianjurkan (Prescribed Role) adalah cara yang 

diharapkan masyarakat dari kita dalam menjalankan peranan 

tertentu.  

c.  Konflik peran (Role Conflick) adalah suatu kondisi yang dialami 

seseorang yang menduduki suatu status atau lebih yang menuntut 

harapan dan tujuan peranan yang saling bertentangan satu sama 

lain.  

d.  Kesenjangan Peranan (Role Distance) adalah Pelaksanaan 

Peranan secara emosional.  

 
 7 Karel J. Veeger, et.al., Pengantar Sosiologi Buku Panduan Mahasiswa, (Jakarta: P.T. 

Gramedia Pustaka Utama, 1992): 60. 

 8 Bruce J Cogen a.b Simarona Sahat, Sosiologi Suatu Penganta, (Jakarta:Rineke Cipta), 

1992, Hal 25 
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e. Kegagalan Peran (Role Failure) adalah kagagalan seseorang dalam 

menjalankan peranan tertentu.  

f. Model peranan (Role Model) adalah seseorang yang tingkah 

lakunya kita contoh, tiru, diikuti. 

g.  Rangkaian atau lingkup peranan (Role Set) adalah hubungan 

seseorang dengan individu lainnya pada saat dia sedang 

menjalankan perannya. 

h. Ketegangan peran (Role Strain) adalah kondisi yang timbul bila 

seseorang mengalami kesulitan dalam memenuhi harapan atau 

tujuan peranan yang dijalankan dikarenakan adanya 

ketidakserasiaan yang bertentangan satu sama lain 

2. Da’i 

Da'i berasal dari bahasa Arab. Dengan kata lain, itu seperti 

seorang pengundang. Dari sudut pandang komunikasi, mereka disebut 

komunikator. Da'i adalah orang yang mengajak orang lain dalam hal 

yang baik atau lebih baik, secara langsung maupun tidak langsung, 

melalui perkataan, perbuatan, atau perbuatan, menurut Al-Qur'an dan 

As- Sunnah. 9 

Secara garis besar dai mengandung dua pengertian: 

a. Secara umum adalah setiap muslim atau muslimat yang 

berdakwah sebagai kewajiban yang melekat dalam diri sebagai 

realisasi perintah Rasulullah saw. Untuk menyampaikan Islam 

kepada semua walaupun hanya satu ayat dan tidak terpisahkan 

 
 9 Yusuf MY, “Dai Dan Perubahan Sosial Masyarakat,” Jurnal Al-Ijtimaiyyah 1, no. 1 

(2015): 51–63. 
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dari misinya sebagai penganut Islam, serta sesuai dengan hadis 

Nabi. 

b. Secara Khusus adalah muslim yang telah mengambil spesialisasi 

di bidang agama Islam, yaitu ulama dan sebagainya.10 

 Da’i menjadi cermin pengetahuan dan pengamalan ajaran 

Islam bagi masyarakat. Oleh karena itu, seorang dai harus 

mengamalkan apa yang di sampaikannya, melakukan yang makruf 

dan meninggalkan yang munkar. Dengan perbaikan terus menerus, 

akhlak, ibadah, muamalah, keluarga, dan  semua yang tampak dari 

seorang dai semakin sempurna. Kesalahan seorang dai akan 

berdampak lebih buruk dari pada kesalahan orang biasa.11 

B. Pesan Dakwah 

1. Pengertian Pesan Dakwah 

Pesan dakwah adalah isi pesan komunikasi secara efektif 

terhadap penerima dakwah, pada dasarnya materi dakwah Islam, 

bergantung pada tujuan dakwah yang di capai sudah menjadi doktrin 

dan komitmen bahkan setiap muslim wajibberdakwah, baik itu secara 

perorangan ataupun dengan orang banyak, oleh karena itudakwah 

harus terus di lakukan. 

Pesan dakwah tidak lain adalah Al-Islam yang bersumber 

kepada Al-Quran dan Al-Hadits sebagai sumber utama yang meliputi 

aqidah, syariah dan ahlak dengan sebagaimacam cabang ilmu yang di 

 
 10 Siti Asiyah, “Public Speaking Dan Konstribusinya Terhadap Kompetensi DAI,” Jurnal 

Ilmu Dakwah 37, no. 2 (2017): 198–214. 

 11 Hatta Abdul Malik, “Dai Sebagai Ulama Pewaris Para Nabi,” KOMUNIKA: Jurnal 

Dakwah dan Komunikasi 9, no. 1 (2017): 20–35. 
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perolehnya. Jadi pesan dakwah atau materi dakwah adalah isi dakwah 

yang di sampaikan da’i kepada mad‟u yang bersumber dari agama 

Islam. 12 

2. Jenis-Jenis Pesan Dakwah 

Dalam ilmu komunikasi, pesan dakwah adalah pesan, atau 

simbol. Sebagai aturan umum, sebuah pesan dapat digunakan sebagai 

pesan dakwah selama tidak bertentangan dengan sumber utamanya: 

Al-Qur'an dan hadits. Oleh karena itu, tidak semua pesan yang 

bertentangan dengan Alquran dan hadis dapat disebut pesan dakwah. 

Adapun jenis pesan dakwah antara lain:13  

a. Ayat-ayat Al-Qur’an 

۝٤٦... ذْنهِِ وَسِراَجًا مُنِيْاًوَدَاعِيًا إِلََ اللَِّّ بِِ   

Artinya: "Dan untuk jadi penyeru kepada Agama Allah dengan 

izin-Nya dan untuk jadi cahaya yang menerangi." (Q.S. Al-Ahzab: 

46) 

b. Hadits Nabi SAW  

 Rasulullah SAW bersabda:  

 بلَِِّغُوا عَنِِّ وَلَوْ آيةَ... 
Artinya :  “Sampaikanlah dariku walau hanya satu ayat ” (H.R 

Bukhari).   

 
 12  Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah, Ed. Rev. Cet. 2 (Jakarta: Kencana, 2009). 403. 

 13 Iftitah Jafar and Mudzhira Nur Amrullah, “Bentuk-Bentuk Pesan Dakwah dalam Kajian 

Al-Qur’an,” Jurnal Komunikasi Islam 08 (2018): 42–66.  
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 Segala sesuatu yang berkenan Nabi SAW, termasuk bahasa, 

perilaku, keteguhan, sifat, bahkan kualitas fisik, disebut hadis. 

Untuk melihat kualitas kredibilitas hadits, pendakwah hanya 

mengutip hasil penelitian dan evaluasi ulama hadits. Dan Anda 

tidak perlu mempelajarinya sendiri. Pendakwah hanya 

membutuhkan satu cara untuk mendapatkan hadits yang 

sebenarnya dan memahami isinya. Nabi Muhammad saw.14  

c. Pendapat Para Sahabat Nabi SAW  

 Orang-orang yang tinggal bersama Nabi SAW, pernah 

bertemu dengannya satu kali dan meyakininya sebagai sahabat 

Nabi SAW. Pendapat para sahabat sangat berharga, karena mereka 

dekat dengan Nabi. Dan proses belajar langsung dari beliau antara 

lain para sahabat Nabi. 

d. Pendapat Para Ulama 

 Pendapat para ulama, apapun isi dan kualitasnya, harus 

dihormati, karena lahir dari perenungan yang mendalam 

berdasarkan sumber-sumber utama hukum Islam, bersama dengan 

pendapat para ulama yang ada. 

e. Hasil Penelitian Ilmiah  

 Ada banyak ayat dalam Al Quran yang bisa kita pahami 

lebih dalam dan luas setelah terbantu dengan hasil penelitian 

ilmiah. Hasil penelitian itulah yang menjadi salah satu sumber 

 
 14 Al-Albani, M.S.,Shahih Sunan Tirmidzi “Seleksi Hadits Shahih Dari Kitab Sunan 

Tirmidzi” (2006): 43 
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pesan dakwah. Masyarakat modern sangat menghargai hasil 

penelitian, bahkan orang awam lebih mempercayainya daripada 

kitab suci. Sifat hasil penelitian ilmiah adalah relatif dan reflektif. 

Relatif, karena nilai kebenarannya dapat berubah dan direfleksikan 

karena mencerminkan kualitasnya.  

f. Kisah Pengalaman Teladan  

 Ketika mitra dakwah kesulitan mencerna pesan dakwah 

yang kami sampaikan, kami akan mengupayakan upaya untuk 

mempermudahnya. Ketika mereka kurang antusias dan kurang 

yakin dengan pesan dakwah, informasi kita memperkuat argumen 

atau bukti kehidupan nyata. Salah satunya adalah menceritakan 

kembali pengalaman seseorang atau pribadi terkait topik tersebut.  

g. Berita Dan Peristiwa  

 Pesan dakwah dapat berupa informasi tentang suatu 

peristiwa. Peristiwa yang disorot lebih dari pelakunya. Dan hanya 

berita yang diyakini kebenarannya yang dapat dijadikan sebagai 

pesan dakwah, dalam Al-Qur'an berita biasanya dipahami dengan 

kata annaba`, yaitu berita penting, kejadian yang pasti dan 

membawa manfaat yang besar. Berbeda dengan kata alkhabar yang 

artinya berita remeh dan sedikit manfaat. 

h. Karya Sastra   

 Pesan dakwah terkadang perlu didukung dengan karya 

sastra yang berkualitas, agar lebih indah dan menarik. Karya sastra 
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ini dapat berupa: puisi, lagu, pantun, tumpul atau lagu, dan lain 

sebagainya.  

i. Karya Seni  

 Karya seni juga mengandung nilai keindahan yang tinggi. 

Jika sebuah karya sastra menggunakan komunikasi verbal (diucap), 

karya seni banyak menampilkan komunikasi nonverbal (ekspresif). 

Pesan dakwah ini mengacu pada simbol yang terbuka dan harus 

dimaknai oleh siapa saja. 

 

C.  Dakwah 

1. Pengertian Dakwah 

Dakwah merupakan suatu kegiatan secara lisan, tertulis, pola 

perilaku, dan lain sebagainya dilakukan dan direncanakan secara sadar 

dengan tujuan mempengaruhi orang lain, baik secara individu maupun 

kelompok, untuk memahami, menyadari, menghayati, dan mengetahui 

pengalaman ajaran agama sebagai pesan yang disampaikan kepadanya 

tanpa paksaan.15 

Dakwah mengandung ide tentang progresivitas, sebuah proses 

terus-menerus menuju kepada yang baik dan yang lebih baik dalam 

mewujudkan tujuan dakwah tersebut. Dalam dakwah juga terdapat 

suatu ide dinamis, sesuatu yang terus tumbuh dan berkembang sesuai 

dengan tuntunan ruang dan waktu. Dakwah menurut prakteknya 

 
 15 Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah, Ed. Rev. Cet. 2 (Jakarta: Kencana, 2009), h. 403 
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merupakan kegiatan untuk mentransformasikan nilai-nilai agama yang 

mempunyai arti penting dan berperan langsung dalam pembentukan 

persepsi umat tentang berbagai nilai kehidupan.16  

2. Macam-macam Dakwah  

a. Dakwah bi Al-Lisan  

 Dakwah bi Al-Lisan yaitu dakwah yang dilaksanakan 

melalui lisan, yang dilakukan antara lain dengan ceramah-

ceramah, khutbah, diskusi, naasihat dana lain-lain. Metode 

ceramah ini tampaknya sudah sering dilakukan oleh para juru 

dakwah, baik ceramah di majlis taklim, khutbah jumat di masjid-

masjid atau ceramah di pengajian-pengajian. 

Dari aspek jumlah barangkali dakwah melalui lisan 

(ceramah dan yang lainnya) ini sudah cukup banyak dilakukan 

oleh para juru dakwah di tengah-tengah masyarakat. Dengan 

demikian yang dimaksud dengan dakwah bi lisan al-hal adalah 

memanggil, menyeru ke jalan Allah untuk kebahagian dunia dan 

akhirat dengan menggunakan bahasa keadaan manusia yang 

didakwahi (mad’u) atau memanggil menyeru kejalan Allah untuk 

kebahagian manusia dunia dan akhirat dengan perbuatan nyata 

yang sesuai dengan keadaan manusia.17 

 

 
 16 Nurwahidah Alimuddin, “Konsep Dakwah Dalam Islam,” Hunafa 4, no. 1 (2007): 73–

78. 

 17 Dalinur M Nur, “Dakwah Teori, Definisi Dan Macamnya,” Wardah 2, no. 2 (2011): 

135–141. 
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b. Dakwah bi Al-Hal   

 Dakwah dengan perbuatan nyata termasuk contoh, 

misalnya amal perbuatan, perbuatan nyata yang hasilnya dapat 

dirasakan oleh masyarakat secara khusus sebagai objek dakwah. 

Dakwah bi al hal yang dilakukan oleh Rasulullah SAW, 

membuktikan bahwa ketika pertama kali tiba di Madinah, yang 

dilakukan Nabi adalah membangun masjid Al Quba, menyatukan 

Ansar dan Muhajirin, keduanya adalah fakta. Dakwah yang 

dilakukan oleh Nabi dapat dikatakan sebagai dakwah bi al-hal18 

c. Dakwah bi Al-Qalam  

 Dakwah melalui tulisan dilakukan dengan keterampilan 

menulis di surat kabar, majalah, buku dan internet, jangkauan 

dakwah bi alqalam lebih luas dari pada lisan, serta cara yang 

digunakan tidak memerlukan waktu khusus untuk 

penyampaiannya. operasi.19 

3. Metode Dakwah 

Dari segi bahasa, metode dakwah berasal dari dua kata, yaitu 

“meta” (melalui) dan “hodos” (jalan). Jadi dapat dikatakan bahwa 

metode adalah suatu jalan atau jalan yang perlu ditempuh untuk 

mencapai suatu tujuan. Sumber lain dengan jelas menyatakan bahwa 

metode berasal dari kata Jerman methodica, yang berarti mengajarkan 

 
 18 Rijal Mamdud, “Dakwah Islam Di Media Massa,” Al-I’lam: Jurnal Komunikasi dan 

Penyiaran Islam 3, no. 1 (2019): 47. 

 19  Samsul Munir Amin, ilmu dakwah., Jakarta: Amzah. 11 
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metode. Dalam bahasa Yunani, metode berasal dari kata methodos 

yang berarti cara dalam bahasa Arab tarif.20  

Metode dakwah dalam al-qur’an antara lain: 

a. Al – Hikmah 

يُ ؤْتِ الِْْكْمَةَ مَنْ يَشَاءُ ۚ وَمَنْ يُ ؤْتَ الِْْكْمَةَ فَ قَدْ أوُتَِ خَيْْاً كَثِيْاً ۗ  
۝۲٦٩ رُ إِلََّّ أوُلُو الْْلَْبَابِ ...   وَمَا يَذَّكَّ

Artinya: Allah menganugerahkan al hikmah (kefahaman yang 

dalam tentang Al Quran dan As Sunnah) kepada siapa yang 

dikehendaki-Nya. Dan barangsiapa yang dianugerahi hikmah, ia 

benar-benar telah dianugerahi karunia yang banyak. Dan hanya 

orang-orang yang berakallah yang dapat mengambil pelajaran (Q.S 

Al- Baqarah : 269) 

 Kata "Hikmah" disebutkan 20 kali dalam Al-Qur'an. Secara 

etimologis, kata tersebut berarti kebijaksanaan, jika digabungkan 

dengan hukum berarti mencegah kezaliman, dan jika digabungkan 

dengan dakwah berarti menghindari hal-hal yang kurang relevan 

dalam pelaksanaannya.21  

b. Al – Mau‟idzatil Hasanah  

 Mau‟idzatil hasanah atau nasehat yang baik adalah 

memberikan nasihat kepada orang lain dengan cara yang baik, 

yaitu petunjuk-petunjuk kearah kebaikan dengan bahasa yang baik, 

 
 20 Muliaty Amin, “Metodelogi Dakwah,” alauddin University press: Makasar 2013).1. 

 21 Nurhidayat Muh. Said, “Buku Daras: Metode Penelitian Dakwah,” Alauddin Press 

(2013): 298. 
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dapat diterima, berkenan dihati, menyentuh perasaan, lurus di 

fikiran, menghindari sikap kasar dan tidak mencari atau menyebut 

kesalahan objek dakwah sehingga pihak objek dakwah dengan rela 

hati dan atas kesadarannya dapat mengikuti ajaran yang 

disampaikan oleh pihak subjek dakwah.22 

c. Al-Mujadalah 

 Di dalam tafsir An-Nasafi menjelaskan bahwa al Mujadalah 

adalah tukar pendapat oleh dua pihak dengan argumentasi dan 

bukti yang kuat, serta tidak melahirkan pertengkaran maupun 

permusuhan. Al-Mujadalah ini bertujuan agar pada saat bertukar 

pendapat lawan menerima pendapat yang diajukan dengan 

menghormati dan menghargai pemdapat lawannya serta tetap 

berpegang teguh pada kebenaran, begitu juga dengan sebaliknya23 

4. Tujuan Dakwah 

Dakwah adalah bagian yang tidak bisa dipisahkan dari 

keislaman seseorang. Karena dakwah dapat dilakukan dengan 

berbagai cara sesuai dengan kaidah ajaran Islam. Inti dari tujuan 

dakwah adalah mengarah pada perubahan kepribadian seseorang, 

kelompok dan masyarakat. Maka dari itu, seharusnya dalam 

berdakwah harus bersikap dinamis dan progresif.24  

 
 22 Muliaty Amin, “Metodelogi Dakwah,” alauddin University press: Makasar 2013).76. 

 23 Ibid.77 

  24 Thameem Ushama, “Tujuan Dakwah,” Metodologi Tafsir Al-Quran (Kajian Kritis, 

Objektif, Dan Komprehensif), 2000. 
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Tujuan ini pada dasarnya erat kaitannya dengan kehidupan 

manusia. Ini dapat digunakan sebagai obat penenang bagi jiwa yang 

gelisah. Juga panduan gaya hidup sosial dan keagamaan. Singkatnya, 

Al-Qur'an memberikan panduan yang komprehensif untuk kehidupan 

manusia. Ini juga menjelaskan tujuan penting penciptaan dan wahyu 

kepada Nabi.  

Akan sangat tepat jika penafsiran tujuan dakwah dimaknai 

sesuai dengan tujuan persyaratan Al-Qur'an bagi kehidupan manusia. 

Sebenarnya tujuan dakwah itu tidak lepas dari pembicaraan tentang 

Islam sebagai agama dakwah. Islam berintikan pengambilan fitrah 

manusia pada esensi semula sebagai hamba Allah dan sekaligus 

khalifatullah. Manusia adalah puncak ciptaan Allah yang tertinggi di 

muka bumi ini. Dan fitrah manusia paling hakiki yang diajarkan Islam 

adalah tauhid.25 

 

D. Masyarakat 

1. Pengertian Masyarakat 

Masyarakat adalah kesatuan manusia yang saling berinteraksi 

menurut suatu sistem adat tertentu, yang berkesinambungan dan 

dihubungkan satu sama lain oleh akal sehat dan identitasnya sendiri. 

Para Ahli Sosiologi mengklasifikasikan masyarakat menjadi 

masyarakat statis dan dinamis. Masyarakat statis adalah masyarakat di 

 
     25 Hadi sofyan, ilmu dakwah (konsep paradigma hingga metodologi), CSS, Jember, 

2012.18. 
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mana ada sedikit perubahan dan perubahan itu lambat. Di sisi lain, 

masyarakat yang dinamis adalah masyarakat yang mengalami 

perubahan yang cepat. Oleh karena itu, dalam satu periode, satu 

masyarakat dapat dianggap sebagai masyarakat yang statis dan yang 

lain dapat dianggap sebagai masyarakat yang dinamis.26  

2. Ciri-ciri Masyarakat 

Dalam pergaulan dan kehidupan bersama, masyarakat itu mempunyai 

ciri-ciri pokok, ciri-ciri pokok masyarakat yaitu: 

a. Manusia yang hidup bersama, di dalam sosial tidak ada ukuran 

yang mutlak ataupun angka yang pasti untuk menentukan beberapa 

jumlah yang harus ada. Akan tetapi secara teoritis, angka 

minimumnya ada dua orang yang hidup bersama.27  

b. Bercampur untuk waktu yang lama. Kumpulan dari manusia 

tidaklah sama dengan kumpulan benda-benda mati seperti kurasi, 

meja dan sebagainya. Oleh karena itu dengan berkumpulnya 

manusia akan timbul manusia-manusia baru. Dan dari itulah timbul 

peraturan-peratuaran yang mengatur hubungan antara individu 

dengan kelompok tersebut.;  

1) Mereka sadar bahwa mereka merupakan suatu kesatuan.  

2) Mereka merupakan suatu sistem hidup bersama.  

 
 26  Koentjoroningrat, Pengantar Ilmu Antropologi, (Jakarta : Rineka Cipta, 2000), h. 144. 

 27 Ishomuddin, Sosiologi Perspektif Islam, (Malang: Universitas Muhammadiyah Malang, 

2005) .60. 
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Sistem kehidupan bersama menimbulkan kebudayaan, oleh karena 

itu setiap anggota kelompok merasa dirinya terkait satu dengan 

yang lainnya. Berdasarkan ciri-ciri masyarakat diatas, maka berarti 

masyarakat bukanya hanya sekedar sekumpulan manusia belaka, 

akan tetapi diantara mereka yang berkumpul itu harus ditandai 

dengan adanya hubungan atau pertalian satu sama lain. 28 

3. Bentuk-Bentuk Masyarakat  

Bentuk-bentuk masyarakat dibedakan menjadi dua, yaitu: 

a. Paguyuban 

Paguyban adalah bentuk kehidupan bersama di mana para 

anggotanya dihubungkan oleh hubungan internal yang murni dan 

alami yang abadi. Dasar dari suatu hubungan adalah rasa cinta yang 

pasti dan rasa persatuan batin. Ada kemauan, pemahaman, dan 

aturan bersama yang secara alami muncul dari kelompok dalam 

masyarakat. Ketika terjadi perselisihan antar anggota Paguyuban, 

perselisihan tersebut tidak diselesaikan satu arah. Ini karena 

hubungan umum antara anggota.29 

b. Patembayan 

  Patembayan adalah hubungan fisik yang sederhana dan 

berprinsip, hanya sebuah bentuk pemikiran, yang strukturnya 

mekanis dibandingkan dengan mesin. Bentuk utama dari komunitas 

 
 28  Soejono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar., h. 116-120. 

 29 Nina Wiranti dan Pudjo Suharso, Peran Paguyuban Masyarakat Ikan (Pamik) dalam 

Meningkatkan Pendapatan Anggota di Dusun Rekesan Kecamatan Jambuwer Kabupaten Malang 

Tahun 2014, Jurnal Pendidikan Ekonomi, Edisi IX, No. 2, ( Mei, 2015): 70.  
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adalah, misalnya, hubungan kontrak berdasarkan hubungan timbal 

balik antara pedagang, pabrik, dan organisasi industri. Ciri-ciri 

masyarakat Patenbayan adalah sebagai berikut:  

1) Pelaksanaan hak didasarkan pada pelaksanaan kewajiban.  

2) Solidaritas antar anggota tidak terlalu kuat, hanya sementara.30

 
 30 Ageng, Rara Cindoswari, “Hubungan Perilaku Komunikasi Imigran Etnis Sunda 

Dengan Adaptasi Ekososbud Pada Majelis Ta’lim Paguyuban Babul Akhirat Di Kota Batam,” 

Jurnal Komunikasi Islam 6, no. 2 (2016): 249–277. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Sifat Penelitian  

1. Jenis penelitian 

Jenis penelitian ini merupakan jenis penelitan lapangan (Field 

Research) yang bersifat kualitatif, penelitian yang mengharuskan 

peneliti berangkat ke lapangan untuk mengadakan pengamatan 

tentang sesuatu fenomena dalam suatu keadaan alamiah. Hal ini 

dilakukan untuk menjelaskan berbagai macam persoalan-persoalan 

yang berkenaan dengan pokok permasalahan yang dikaji. Penelitian 

Lapangan adalah penelitian yang pengumpulan datanya dilakukan 

dilapangan, seperti dilingkungan masyarakat, lembaga-lembaga dan 

organisasi kemasyarakatan.31  

Berdasarkan penjelasan tersebut maka Penelitian dengan judul 

Peran Da’i didalam penyampaian pesan dakwah di Masyarakat 

Kelurahan Mulyojati Metro Barat Kota Metro, maka peneliti akan 

menggunakan jenis penelitian kualitatif lapangan dengan 

mengumpulkan data dari da’i dan masyarakat.  

 

 

 
31  Rony Kountur, Metodologi Penelitian (Jakarta: PPM, 2017), 45. 

. 
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2. Sifat Penelitian  

Sesuai dengan permasalahan yang diteliti maka penelitian ini 

bersifat deskriptif kualitatif. Penelitian diskriptif merupakan penelitian 

yang dimaksudkan untuk menyelidiki keadaan, kondisi, atau hal lain 

yang hasilnya dipaparan dalam bentuk laporan penelitian. Penelitian 

diskriptif adalah jenis penelitian yang memberikan sebuah gambaran 

atau uraian atas suatu keadaan sebagaimana yang diteliti dan dipelajari 

sehingga hanya merupakan suatu fakta.32  

Berdasarkan uraian di atas penelitian deskriptif kualitatif 

dalam penulisan skripsi ini menggambarkan fakta apa adanya dengan 

cara yang sistematis dan akurat tentang “Peran Da’i di dalam 

Penyampaikan Pesan Dakwah di Masyarakat Kelurahan Mulyojati 

Metro Barat Kota Metro” 

B. Sumber Data 

Data adalah hasil yang terekam dalam bentuk fakta, angka, dan 

kata-kata yang digunakan sebagai bahan untuk menyusun informasi. 

Berdasarkan pemahaman ini, peneliti baik memperoleh data untuk 

menarik kesimpulan atau mengeksplorasi beberapa topik dalam suatu 

penelitian. Data primer dan data sekunder yaitu termasuk sumber data 

yang akan dipakai oleh peneliti.  

 

 
 32 Moh. Kasiram and Moh. Idris, “Metodologi Penelitian Kuantitatif Kualitatif” (2010): 

1–427. 
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1. Sumber Data Primer  

Sumber data primer merupakan sumber data yang 

memberikan data kepada pengumpul data. Data yang diperoleh 

langsung dari sumber utamanya.33 yaitu data yang diperolah 

langsung, dikumpulkan, dan disajikan oleh peneliti dari sumber 

pertama.  

Sumber primer yaitu, pertama, karena penulis menggunakan 

metode wawancara dalam pengumpulan datanya, maka sumber data 

tersebut meliputi Da’i di Kelurahan Mulyojati Metro Barat Kota 

Metro yaitu Bapak Mansyur Hidayat, Bapak Ahmad Ansori, Bapak 

Arif Suhendri, Bapak Sulasdi, dan Bapak Erik Setiawan. Selaku 

masyarakat yang menjawab pertanyaan peneliti yaitu Ibu  Dahlia, 

Ibu Indah Pujianti, Bapak Agus Zaenal, Ibu Irianti, Ibu Sriyanti, 

Bapak Afrian Zakaria, Ibu Rani Herlina, Ibu Maisah dan Ibu 

Nunisah serta Ibu Susan Trianti.  

2. Sumber Data Sekunder  

Sumber yang tidak langsung memberikan data kepada 

pengumpul data.34  Data ini diperoleh dari pihak-pihak yang tidak 

berkaitan langsung dengan penelitian, tetapi berhubungan dengan 

objek penelitian. Sumber data sekunder tersebut sebagai berikut: 

buku Ilmu dakwah, Buku Tentang Masyarakat,  Buku Metodologi 

Peneitian, Jurnal-Jurnal, dan lainya yang berhubungan dengan judul 

 
 33 Moleong J Lexy,”Metodologi Penelitian Kualitatif” (2017):5 . 

 34 Imam Gunawan, S.Pd., M.Pd. Metode Penelitian Kualitatif Teori & Praktek (Jakarta: 

Bumi Aksara, 2013), 162. 
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penelitian” Peran Da’i di dalam Penyampaikan Pesan Dakwah 

diMasyarakat Kelurahan Mulyojati Metro Barat Kota Metro”.  

 

C. Teknik Pengumpulan Data  

Penelitian lapangan merupakan penelitian yang dilakukan di 

Kelurahan Mulyojati Metro Barat Kota Metro ini guna mengetahui peran 

Da'i dalam penyampaian pesan dakwah di masyarakat. Penulis 

menggunakan metode pengumpulan data dalam penelitian ini karena 

teknik pengumpulan data digunakan untuk menentukan atau melengkapi 

bukti dari masalah, maka di sini penulis menggunakan metode 

pengumpulan data sebagai berikut: 

1. Wawancara 

Wawancara yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan mengajukan pertanyaan secara lisan. wawancara yaitu teknik 

pengumpulan data yang dilakukan peneliti untuk menemukan 

permasalahan yang harus diteliti, dan untuk mengetahui hal-hal dari 

responden yang lebih mendalam dengan jumlah responden yang 

sediki.35 Jenis wawancara yang digunakan dalam penelitian ini yakni 

wawancara terpimpin, dimana wawancara dilakukan berdasarkan 

pertanyaan-pertanyaan yang telah disiapkan sebelumnya oleh penulis 

supaya pertanyaan yang diberikan lebih terkonsep dan terarah. 

Responden yang penulis wawancara adalah 5 orang Da’i dan 10 orang 

 
 35 Bidang Bimbingan and D A N Konseling, “Metode Penelitian Kualitatif Dalam Bidang 

Bimbingan Dan Konseling,” Jurnal Fokus Konseling 2, no. 2 (2016),  
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Masyarakat di Kelurahan Mulyojati Metro Barat Kota Metro 

khususnya RW 006 dilingkungan RT 23,RT 24, RT 25, RT 26 dan RT 

027. 

Tabel 3.1 

Nama-nama Da’i yang peneliti wawancara 

 

NO NAMA-NAMA DA’I ALAMAT 

1.      ARIF SUHENDRI RT 23 

2.  ERIK SETIAWAN RT 24 

3.  SULASDI RT 25 

4.  MANSYUR HIDAYAT RT 26 

5.  AKHMAD ANSORI RT 27 

Sumber: dikelola oleh peneliti, 2023 

Tabel 3.2 

Nama-nama Masyarakat yang peneliti wawancara 

NO NAMA-NAMA MASYARAKAT ALAMAT 

1.  DAHLIA RT 23  

2.  INDAH PUJIANTI RT 23 

3.  AGUS ZAENAL RT 24  

4.  IRIANTI RT 24 

5.  SRI YANTI RT 25 

6.  AFRIAN ZAKARIA RT 25 

7.  RANI HERLINA RT 26 

8.  MAISAH  RT 26 
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9.  NUNSIAH RT 27  

10.  SUSAN TRIANTI RT 27 

Sumber: dikelola oleh peneliti, 2023 

2. Observasi  

Metode observasi adalah  mengamati dan mencatat secara 

sistematis gejala-gejala yang muncul dalam objek penulisan.36 Secara 

sederhana observasi berarti bagian dalam pengumpulan data langsung 

dari lapangan. Dalam observasi peneliti ditutut agar mampu 

merasakan dan memahami terhadap fenomena-fenomena yang akan 

diteliti sehingga peneliti mendapatkan data yang sesuai dengan 

kebutuhan penelitian.  

Teknik observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

observasi partisipan dimana pengamatan dilakukan terhadap suatu 

aktivitas yang mengharuskan peneliti ikut secara aktif dalam aktifitas 

yang akan diteliti tersebut. Observasi dilakukan untuk mencocokan 

data yang diperoleh melalui wawancara dengan kenyataan dilapangan, 

dalam hal ini observasi dilakukan terhadap da’i dan beberapa 

masyarakat di Kelurahan Mulyojati Metro Barat Kota Metro 

dilingkungan di RW 06 khususnya RT 23,RT 24, RT 25, RT 26 dan 

RT 027. 

 

 

 
 36 Sitti Mania, “Observasi Sebagai Alat Evaluasi Dalam Dunia Pendidikan Dan 

Pengajaran,” Lentera Pendidikan : Jurnal Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 11, no. 2 (2008): 220–233. 
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3. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan metode untuk memperoleh informasi 

yang penulis butuhkan dari sumber yang tercatat sebelumnya seperti 

sejarah, biografi dan dokumen berupa gambar, buku, jurnal, dan 

sebagainya.37 

Data dari dokumentasi sangat bermanfaat bagi penulis sebagai 

bahan informasi dalam penelitian. Dokumen yang diperlukan dalam 

penelian ini berupa sejarah berdirinnya Kelurahan Mulyojati, Struktur 

Organisasi, Visi dan Misi Kelurahan,Pengurus RT dan RW dan 

jumlah penduduk di di Kelurahan Mulyojati Metro Barat Kota Metro 

serta jumlah penduduk dilingkungan RW 06 khususnya RT 023, RT 

024, RT 025, RT 026 dan RT 027 dan foto kelurahan mulyojati. 

 

D. Teknik Penjamin Keabsahan Data  

Penelitian yang kredibel memerlukan Penjamin keabsahan data 

agar data yang ada di pertangung jawabkan demi menjaga keaslian dan 

keabsahan data dalam penelitian ini maka untuk menjamin hal tersebut 

peneliti menggunakan triangulasi yakni mengecek kredibilitas data dengan 

berbagai teknik pengumpulan data dari berbagai sumber triangulasi 

diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang bersifat menggabungkan 

 
 37 Blasius Sudarsono, “Memahami Dokumentasi,” Acarya Pustaka 3, no. 1 (2017): 47. 
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dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data yang telah ada, 

serta dapat digunakan sebagai penguji kredibilitas data.38 

Dalam penelitian pemeriksaan atau pengecekan keabsahan data 

keabsahan data peneliti menggunakan triangulasi teknik dan triangulasi 

sumber.“Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data dilakukan 

dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang 

berbeda”. Misalnya data diperoleh dengan wawancara, lalu dicek dengan 

observasi atau dokumentasi. Bila dengan tiga teknik pengujian kredibilitas 

data tersebut menghasilkan data yang berbeda-beda, maka penulis 

melakukan diskusi lebih lanjut kepada sumber data yang bersangkutan 

untuk memastikan data mana yang dianggap benar atau mungkin 

semuanya benar, karena sudut pandang yang berbeda-beda. 

Sedangkan triangulasi sumber adalah “untuk menguji kredibilitas 

data dilakukan dengan cara mengecek data yang diperoleh melalui 

beberapa sumber”. Oleh karena itu data yang diperoleh kemudian dicek 

kembali dengan sumber data lainnya sehingga dapat menghasilkan suatu 

kesimpulan selanjutnya. 

 

E. Teknis Analisa Data  

Agar mempermudah penelitian ini, peneliti perlu melakukan 

analisis data. Teknik analisia data adalah upaya yang dilakukan 

menggunakan cara bekerja menggunakan data, menemukan pola, memilih-

 
 38 Andarusni Alfansyur and Mariyani, “Seni Mengelola Data : Penerapan Triangulasi 

Teknik , Sumber Dan Waktu Pada Penelitian Pendidikan Sosial,” HISTORIS : Jurnal Kajian, 

Penelitian & Pengembangan Pendidikan Sejarah 5, no. 2 (2020): 146–150. 
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milihnya sebagai satuan yang bisa dikelola, mencari dan menemukan pola, 

menemukan apa yang krusial dan apa yg dipelajari, dan menemukan apa 

yang bisa diceritakan pada orang lain.39 Setelah bahan-bahan data yang 

dikumpulkan dirasa sudah cukup, maka data dianalisis dengan tujuan 

untuk mencari makna dibalik data tersebut.  

Yang sebelumnya telah dilakukan pelacakan dan pengaturan secara 

sistematis berupa wawancara, observasi, dokumentasi dan yang lainya agar 

peneliti dapat menyajikan temuanya dengan nyata adanya.Metode analisis 

data yang digunakan untuk penelitian ini ialah metode analisis lapangan 

(kualitatif) karena data yang diperoleh dalam format deskriptif. Kualitatif 

adalah proses penelitian yang menghasilkan data deskriptif, sumber 

ucapan tertulis atau perilaku yang diamati orang.40 

Berdasarkan informasi di atas, peneliti akan menggunakan data 

yang diperoleh saat menganalisis data, kemudian menggunakan pola pikir 

induktif untuk menganalisis data dan memberikan informasi tentang peran 

da'i dalam penyampaian pesan dakwah kepada masyarakat. 

Pengelolaan data dalam penelitian lapangan berlangsung sejak 

proses pengumpulan data yang dilakukan melalui tiga tahapan, yaitu 

reduksi data, penyajian data, dan kesimpulan atau verifikasi data. 

1. Reduksi data 

Dari data-data yang diperoleh dalam penelitian dipilih hal-hal 

 
 39 Ahmad Rijali, “Analisis Data Kualitatif,” Alhadharah: Jurnal Ilmu Dakwah 17, no. 33 

(2019): 81. 

 40 Dr. Umar Sidiq, M.Ag Dr. Moh. Miftachul Choiri, MA,” Metode Penelitian Kualitatif 

di Bidang Pendidikan” CV. Nata Karya:Ponorogo(2019).75. 
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pokok yang  sesuai dengan fokus penelitian. Data-data yang telah 

direduksi memberikan gambaran yang lebih tajam tentang hasil 

pengamatan dan mempermudah peneliti untuk mencari data-data 

tersebut jika sewaktu-waktu diperlukan.41  

Dalam penelitian ini penulis melakukan pemilihan dan 

menyeleksi setiap data yang masuk dari hasil observasi, wawancara 

dan dokumentasi kemudian data tersebut diolah dan memfokuskan 

semua data mentah agar lebih bermakna. 

2. Penyajian data 

Proses penyajian data dari keadaan sesuai dengan data yang 

telah direduksi menjadi informasi yang tersusun. Dalam penelitian 

kualitatif, penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk uraian naratif, 

bagan. Dengan mendisplaykan data, maka akan memudahkan untuk 

memahami apa yang terjadi dan merencanakan kerja penelitian 

sebelumnya.42 Peneliti melakukan penyajian data untuk pembuatan 

hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti agar dapat dipahami dan 

dianalisis sesuai dengan tujuan yang penulis inginkan.  

3. Verifikasi data 

Verifikasi data yaitu penarikan kesimpulan dari hasil 

penelitian yang telah dilakukan.43 Adapun teknik verifikasi yang di 

gunakan yaitu verifikasi sumber dan dokumen. Dari data yang didapat 

 
 41 Ibid. 76. 

 42 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D (Cet. 13; Bandung: 

Alfabeta.2011): 249. 

 43 Husain Usman dan Purnomo Setiady Akbar, Metodologi Penelitian Sosial (Cet. 6; 

Jakarta: PT Bumi Aksara, 2006): 87. 
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oleh peneliti di lapangan peneliti mencoba mengambil kesimpulan. 

Pada awalanya kesimpulan itu kabur, akan tetapi lama-kelamaan 

semakin jelas karena data yang diperoleh semakin banyak dan 

mendukung.  
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Sejarah terbentuknya Kelurahan Mulyojati Metro Barat Kota Metro 

Kelurahan Mulyojati berdiri pada tahun 1937 hingga sekarang 

dengan jumlah penduduk 8.144 masyarakat dan 2.49 kepala keluarga, 

keberadaan Kelurahan Mulyojati mulai dari sejarah berdirinya hingga saat 

ini terbagi menjadi 3 (tiga) kurun waktu yang memiliki nilai historis, yaitu: 

1. Kurun waktu tahun 1937-1942 semasa pemerintahan Kolonial 

Hindia Belanda ; 

2. Kurun waktu tahun 1942-1945 pada masa kekuasaan Jepang; 

3. Paska tahun 1949 ketika pemerintahan kembali ke pangkuan 

ibu pertiwi hingga sekarang.44 

Kelurahan Mulyojati sejak tahun 1937 sampai sekarang telah 

mengalami pergantian kepemimpinan sebagai berikut: 

Tabel 4.1 

 Nama-nama tokoh yang pernah memimpin Kelurahan Mulyojati 

kurun waktu 1937 sampai dengan tahun 2023 

 

NO PERIODE NAMA KEPALA DESA KETERANGAN 

1. 1937-1956 JOYO MULYONO KADES 

2. 1956-1959 SARKO KADES 

3. 1959-1962 KASTAM KADES 

 
 44 Dokumentasi Kelurahan Mulyojati Metro Barat, 19 Mei 2023 
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4. 1962-1963 SAMUD PJ KADES 

5. 1963-1965 RANU SUWITO KADES 

6. 1965-1968 M DASUKI PJ KADES 

7. 1968-1986 PURWADI S LURAH 

8. 1986-1991 SUROTO LURAH 

9. 1991 FIRMANSYAH LURAH 

10. 1991-1993 ADI SRIYONO LURAH 

11. 1993-1994 PURWADI S LURAH 

12. 1994-2001 SARIMAN BA LURAH 

13. 2001-2002 DRS. SAPTO YUWONO, SSTP LURAH 

14. 2002 DRS. HAFATAH LURAH 

15. 2002-2004 IR.SANTI RATNA KOMALA LURAH 

16. 2004-2006 DRS. FIRDAUS SAPARYANI LURAH 

17. 2006-2012 EKO SUJAMROH, S.SOS LURAH 

18. 2012-2017 HERIYANTO, S.SOS.MM LURAH 

19. 2017 MUSRIPIN LURAH 

20. 2017-2018 TRIYONO,S.SOS LURAH 

21. 2018-2021 ICHSAN LURAH 

22. 2021 RETNO MURYANI, SE LURAH 

23. 2023 DITA WASKATITA, S.IP.M.SI LURAH 
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Gambar 4.1 

Struktur Organisasi Kelurahan Mulyojati Keamatan Metro Barat 

Kota Metro 

Sumber: Dokumentasi Kelurahan Mulyojati Metro Barat, 2023 



37 
 

 
 

 

Gambar 4.2 

Pengurus RT dan RW Kelurahan Mulyojati Metro Barat Kota 

Metro 

 

Sumber: Dokumentasi Kelurahan Mulyojati Metro Barat, 2023 

 

1. Visi dan Misi Kelurahan Mulyojati  

a. Visi 

Terwujudnya Kota Metro Berpendidikan, Sehat, Sejahtera 

dan Berbudaya. 

b. Misi 

1) Mewujudkan kualitas pendidikan dan kebudayaan yang 

berdaya saing. 
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2) Mewujudkan masyarakat sehat jasmani, rohani, dan sehat 

secara sosial. 

3) Meningkatkan kuantitas dan kualitas insfrastruktur fisik 

secara efektif, efesien, berwawasan lingkungan dan 

berkelanjutan. 

4) Meningkatkan masyarakat produktif berdaya saing dalam 

bidang teknologi, inovasi, dan ekonomi kreatif. 

5) Mewujudkan tata kelola pemerintahan yang baik (Good 

Govermance) terhormat dan bermartabat.45 

2. Keadaan Lokasi Kelurahan Mulyojati 

a. Umum  

Luas dan Batas Wilayah: 

1) Letak Geografis 

Secara geografis Kelurahan Mulyojati terletak 

disebelah Barat bagian Kota Metro, merupakan bagian 

integral dari wilayah Kota Metro dengan jarak dari Ibu Kota 

kota meto yaitu 3,5 Km, sedangkan dari Ibu Kota Provinsi 

sekitar 49 Km dengan batas-batas wilayahnya sbb : 

a) Sebelah Utara : Kelurahan Metro/ Kelurahan Ganjar Asri 

b) Sebelah Selatan : Kelurahan Mulyosari/Kelurahan 

Margorejo 

 
 45 Dokumentasi Kelurahan Mulyojati Metro Barat, 19 Mei 2023 
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c) Sebelah Barat : Kelurahan Ganjar Agung/Kelurahan 

Ganjar Asri 

d) Sebelah Timur : Kelurahan Tejo Agung/Kelurahan 

Margorejo 
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Gambar 4.3 

Peta Kelurahan Mulyojati 

Sumber: Dokumentasi Kelurahan Mulyojati Metro Barat, 2023 
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2) Luas 

a) Luas Kelurahan : 2874 Km2__287.400 Hektar yang terdiri 

dari :  

1. Jalan      : 22,59  Km 

2. Sawah      : 85  Ha  

3. Ladang/ Tegal/Kebun  : 20,50  Ha 

4. Bangunan Umum    :6,65  Ha  

5. Permukiman Umum   : 180,37 Ha 

6. Pekarangan     : 151,84  Ha  

7. Jalur Hijau     : -   Ha  

8. Perkuburan     : 0,48 Ha 

 

b) Kondisi Geografis  

1.  Ketinggian tanah dari permukaan laut  : 60  Dpl  

2. Banyaknya curah hujan      : 20  Mm/Th  

3. Suhu udara rata-rata     : 28oC 

c) Orbitasi (Jarak dari pusat pemerintahan Kelurahan)  

1. Jarak dari pusat Pemerintahan Kecamatan : 200  Meter 

2.  Jarak dari Pusat Pemerintahan Kota     : 3  Km  

3. Jarak dari Ibu kota Provinsi     : 60 Km  
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b. Kependudukan  

1.  Jumlah penduduk Kelurahan Mulyojati :  

a) Jenis Kelamin  

1. Laki-laki  : 4.077 Orang  

2. Perempuan  : 4.067 Orang  

Jumlah  : 8.144 Orang  

b)  Kepala Keluarga  : 2.493 KK  

c)  Kewarganegaraan  

1. WNI  

a. laki-laki  : 4.077 Orang  

b.  Perempuan     : 4.067 Orang 

 Jumlah   : 8.144 Orang 

2. WNA 

a. laki-laki  : -  Orang  

b.  Perempuan   : -  Orang 

 Jumlah   : -   Orang 

2. Jumlah Penduduk di RW 06: 

a) Jenis Kelamin  

1. Laki-laki : 640  Orang 

2. Perempuan  :  740  Orang 

Jumlah : 1.380  Orang 

b) Kepala Keluarga : 420 KK 
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c) Jumlah Penduduk menurut Agama :  

1) Islam  : 7.882  Orang  

2) Kristen  : 36  Orang  

3) Katholik  : 160  Orang  

4) Hindu   : 35  Orang  

5) Budha  : 31  Orang  

d) Jumlah Penduduk menurut Usia :  

1)  00-04 tahun  : 566  Orang  

2)  05-09 tahun  : 713  Orang  

3)  10-14 tahun : 716  Orang  

4) 15-19 tahun  : 652  Orang  

5) 20-24 tahun  : 666  Orang  

6) 25-29 tahun   : 701  Orang 

7) 30 tahun keatas : 2.086  Orang  

e) Jumlah Penduduk menurut tingkat Pendidikan :  

Lulusan Pendidikan umum :  

1) Tidak/belum sekolah   : 2.170 Orang    

2) Sekolah Dasar  : 591  Orang  

3) SMP/SLTP  : 1.026 Orang  

4)  SMA/SLTA   : 2.249  Orang  

5)  Akademi/D1-D3-S1)  : 328  Orang 

6)  Sarjana (S2-S3)   : 954   Orang  
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f) Jumlah Bangunan Sarana Peribadatan :  

1)  Masjid   : 11  Buah  

2)  Mushola   : 12  Buah 

3)  Gereja   : -  Buah  

4) Vihara   : -  Buah  

5) Pura   : -  Buah 

 

B. Peran Da’i di Dalam Penyampaian Pesan Dakwah di Masyarakat 

Kelurahan Mulyojati Metro Barat Kota Metro   

Menurut data lapangan yang ada, seorang da’i sangatlah berperan 

penting dalam meningkatkan sikap keagamaan masyarakat dikelurahan 

mulyojati metro barat dilingkungan RW 006  khususnya RT 023, RT 024, 

RT 025, RT 026 dan RT 027 Kota Metro. Peran seorang da’i dibutuhkan 

bagi masyarakat untuk membina masyarakat ke jalan Allah SWT, yang 

mengajarkan bagaimana cara untuk berperilaku serta mengamalkan ajaran 

agama Islam.  

Manusia diciptakan dengan berbagai karakter, perbedaan pola pikir 

maupun tingkah lakunya. Manusia diberikan kesempurnaan hati dan akal 

pikiran yang membedakan dengan makhluk Allah SWT yang lainnya. 

Dakwah yang digunakan oleh da’i di Kelurahan Mulyojati Metro Barat 

Kota Metro yaitu Dakwah bi Al-Lisan dilaksanakan melalui lisan, yang 

dilakukan antara lain dengan ceramah-ceramah, khutbah, diskusi, nasihat 

dan lain-lain. 
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Da’i aktif dalam berbagai bidang kegiatan keagamaan yang sudah 

berjalan dikelurahan mulyojati metro barat dilingkungan RW 006 

khususnya yaitu di: 

1. Majelis Taklim yang ada di RT 023, pelaksanaan ceramah pada hari 

jum'at dan kelompok dan kelompok pengajian majelis taklim ibu-ibu 

dilaksanakan dua kali dalam satu bulan pada hari selasa dan sabtu 

Ba’da Dzuhur dengan sejumlah 40 Orang, Majelis yasinan Bapak-

bapak dilakukan satu kali dalam satu minggu  Ba’da Isya dengan 

sejumlah 45-50 Orang.46 

2. Majelis Taklim yang ada di RT 024 dan Majelis Taklim yang ada di 

RT 025 yaitu memiliki bentuk dan tempat pengajian yang sama, 

namun pada hasil yang di temukan terdapat kekurangaktifan 

masyarakatnya. Berdasarkan hasil penemuan peneliti mendapatkan 

informasi terkait jadwal dakwah dilokasi tersebut dilaksanakan pada 

hari sabtu dengan kurun waktu satu bulan satu kali dengan jumlah 35-

45 Orang. Hal ini terjadi karena adanya kepentingan masing-masing 

individu yang tidak bisa paksakan seperti faktor pekerjaan. 47 

3. Majelis Taklim yang ada di RT 026, pelaksanaan dakwah dalam 

bentuk pengajian yang dihadirkan oleh majelis taklim ibu-ibu yaitu 

selama dua kali dalam satu bulan yaitu pada tanggal 5 dan tanggal 18 

pada waktu Ba’da Dzuhur. Sedangkan golongan bapak-bapak 

 
 46 Arif Suhendri, Da’i di Kelurahan Mulyojati Metro Barat, 18 Mei 2023 

 
 47 Erik Setiawan, Da’i di Kelurahan Mulyojati Metro Barat, 19 Mei 2023. 
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mengadakan pengajian  rutin selama 1 kali dalam 2 minggu pada 

waktu Bada Isya dan golongan remaja mengadakan pengajian rutin 

selama 1 kali dalam 1 bulan pada waktu Ba’da Magrib seperti 

kegiatan Remaja Islam Masjid (RISMA). Lalu di RT 026 ini 

mengadakan Kuliah Subuh (KULSUB) dengan tujuan untuk 

masyarakat yang ingin menambah pengetahuan.48 

4. Majelis Taklim yang ada di RT 027, yaitu ceramah pada yang di 

adakan dua kali dalam satu bulan dengan kelompok pengajian bapak-

bapak sejumlah 70 Orang, Namun pelaksanaan pengajian ibu-ibu 

dilakukan bersamaan dengan RT 026 , beserta kegiatan RISMA. 49 

Peran da’i  di dalam penyampaian pesan dakwah dimasyarakat. 

Menurut Da’i  di kelurahan mulyojati metro barat dilingkungan RW 06, 

khusus nya di RT 023 Bapak Arif Suhendri mengungkapkan bahwa: 

“Peran da’i dalam menjalankan dakwahnya di masyarakat yakni 

sebagai    teladan yang baik untuk masyarakat serta dapat menyampaikan 

ajaran yang benar yaitu Agama Islam dan bisa memotivasi atau 

memberikan semangat untuk masyarakat agar mengikuti kegiatan 

keagamaan yang ada  disini.”50 

 

Dari peran da’i  adapun  tanggapan  masyarakat, dari Ibu Dahlia 

dan Ibu Indah Pujianti selaku Masyarakat dikelurahan mulyojati metro 

barat dilingkungan RW 06 khususnya di RT 023 sebagai berikut: 

 “Seorang da’i perannya didalam masyarakat sangat bepengaruh 

tehadap masyarakat, mereka mengajak untuk lebih aktif dalam kegiatan 

keagamaan yang sudah dibuatnya.51 Da’i disini  menggunakan bahasa 

 
 48 Mansyur Hidayat, Da’i di Kelurahan Mulyojati  Metro Barat, 20 Mei 2023 
 49  Ahmad Ansori, Da’i di Kelurahan Mulyojati  Metro Barat, 21 Mei 2023 
 50 Arif Suhendri, Da’i di Kelurahan Mulyojati Metro Barat, 18 Mei 2023 

 51 Dahlia, Masyarakat di Kelurahan Mulyojati Metro Barat, 19 Mei 2023 
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yang mudah dipahami serta dengan contoh yang baik, bahasa sederhana 

yang di gunakan, da’i  menyampaikan materi fiqih untuk di terapkan 

dikehidupan sehari-hari yang menjadi dasar amalan umat muslim52. 

 

Selain Peran sebagai orang yang berpengaruh di masayarakat Da’i 

juga berperan sebagai pembimbing dan pengarah sebagaimana yang 

disampaikan Da’i di kelurahan mulyojati metro barat dilingkungan RW 06, 

khusus nya di RT 024 Bapak Erik Setiawan mengungkapkan bahwa:  

“Peran da’i sangatlah penting dalam menentukan sikap 

keagamaan seseorang dalam suatu tempat tersebut karena apabila semakin 

baik peran da’i tersebuat akan semakin baik masyarakat, begitu juga 

sebaliknya apabila peran da’i kurang baik maka kurang baiklah perilaku 

masyarakat yang di pimpinnya tersebut, untuk itu tugas kami sebagai 

peran da’i wajib membimbing, mengarahkan dan menyampaikan hal-hal 

positif untuk melakukan kebaikan demi untuk menjadikan kemajuan di 

waktu yang akan datang”53 

 

Dari peran da’i  adapun tanggapan masyarakat, dari Ibu Irianti 

dan Bapak Agus Zaenal selaku Masyarakat dikelurahan mulyojati metro 

barat dilingkungan RW 06 khususnya di RT 024 sebagai berikut: 

“Disini peran seorang da’i sangatlah penting untuk membentuk 

karakter dan moral beragama di masyarakat di RT 024, peran da’i 

berpengaruh terhadap perilaku masyarakat karena disini peran da’i 

biasanya mengajak dan membimbing masyarakat terhadap hal-hal yang 

sangat positif yang akan dilakukan masyarakat itu sendiri.54 Peran da’i 

disini mampu membuat nyaman para masyarakat disini jadi masyarakat 

bisa menerima apa yang disampaikan oleh da’i tersebut. Meskipun disini 

kegiatan dakwah nyabelum terlalu efektif dikarenakan kesibukan 

pekerjaan masing-masing individu itu sendiri. 55 

 

 
 52 Indah Pujianti, Masyarakat di Kelurahan Mulyojati  Metro Barat, 19 Mei 2023. 

 53 Erik Setiawan, Da’i di Kelurahan Mulyojati Metro Barat, 19 Mei 2023. 

 54 Agus Zaenal, Masyarakat di Kelurahan Mulyojati Metro Barat. 20 Mei 2023 

 55 Irinti, Masyarakat di Kelurahan Mulyojati. 20 Mei 2023 
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Peran da’i  di dalam penyampaian pesan dakwah dimasyarakat, 

Menurut Da’i di kelurahan mulyojati metro barat dilingkungan RW 06, 

khusus nya di RT 025 Bapak Sulasdi mengungkapkan bahwa: 

“Peran  da’i  yang penting dalam dakwah yaitu faktor lingkungan 

juga mempengaruhi minat masyarakat untuk mengikuti kegiatan dakwah 

agar masyarakat sadar akan pentingnya kegiatan dakwah dalam kehidupan 

sehari-hari,dengan adanya kegiatan dakwah atau keagamaan maka 

silaturahmi akan terjalin dan saling membantu antar umat beragama 

khususnya masyarakat”56 

 

Dari peran da’i  adapun tanggapan masyarakat, dari Ibu Sriyanti 

dan Bapak Afrian Zakaria selaku Masyarakat dikelurahan mulyojati metro 

barat dilingkungan RW 06 khususnya di RT 025 sebagai berikut: 

“ Peran Da’i dimasyarakat RT 025 ini sangat berpengaruh 

terhadap masyarakatnya itu sendiri mulai dari mengajak dalam hal 

kebaikan dan membuat masyarakat sadar akan hal yang baik atau buruk 

untuk dilakukan. Meskipun masyarakat disini masih ada beberapa  yang 

kurang aktif dalam mengikuti kegiatan keagamaannya dikarenakan faktor 

penghambatnya dari pekerjaan masing-masing individu yang tidak bisa di 

tinggalkan begitu saja 57 Peran da’i juga disini membuat masyarakat sadar 

akan kewajiban dirinya sendiri, walaupun masyarakat disini masih minim 

tentang hal keagamaan tetapi peran da’i disini tetap semangat memotivasi 

para masyarakat untuk tetap istiqomah ke jalan Allah SWT.58 

 

Peran da’i  di dalam penyampaian pesan dakwah dimasyarakat, 

Menurut Da’i di kelurahan mulyojati metro barat dilingkungan RW 06, 

khusus nya di RT 026 Bapak Mansyur Hidayat mengungkapkan bahwa: 

 “ Peran da'i disini harus mempunyai pengetahuan yang lebih dari 

yang lainnya, kemudian kita sebagai da'i dalam masyarakat harus 

memberikan bimbingan, arahan, dan motivasi memberikan pemahaman 

akidah dan pemahaman lainnya. Dalam berdakwah da'i harus mampu 

 
 56 Sulasdi, Da’i di Kelurahan Mulyojati Metro Barat, 19 Mei 2023. 

 57 Sriyanti, Masyarakat di Kelurahan Mulyojati Metro Barat. 20 Mei 2023 

 58  Afrian Zakaria, Masyarakat di Kelurahan Mulyojati Metro Barat. 20 Mei 2023 
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membuat suasana yang nyaman terhadap masyarakat, masyarakat pun 

harus bersikap menghormati dan menerima isi materi yang disampaikan 

oleh da'i.”59 

 

 

Dari peran da’i  adapun tanggapan masyarakat, dari Ibu Rani 

Herlina dan Ibu Maisah selaku Masyarakat dikelurahan mulyojati metro 

barat dilingkungan RW 006 Khususnya RT 026 sebagai berikut: 

“Peran da’i kalau untuk masyarakat disekitar kita, mereka untuk 

saat ini mempunyai peran yang sangat baik setiap waktunya mereka 

mengajak masyarakat sekitar untuk ikut serta dalam kegiatan keagamaan 

di masjid, mengajak untuk berbuat baik dan sadar akan kewajiban diri 

sendiri. 60 Da’i disini selalu memotivasi akan hal positif melakukan hal 

kebaikan dalam Agama Islam agar kesadaran masyarakat akan hal tesebut 

semakin meningkat karena dahulunya masyarakat sini sangatlah minim 

akan hal keagamaan tersebut. 61 

 

Peran da’i dalam penyampaian pesan dakwah dimasyarakat, 

Menurut Da’i di kelurahan mulyojati metro barat dilingkungan RW 06, 

khusus nya di RT 027 Bapak Akhmad Ansori mengungkapkan bahwa: 

“Peran saya sebagai orang yang dipercaya sebagai da’i disini saya 

selalu memantau kondisi semua warga dalam kesehariannya. Karena 

semua itu menjadi sebuah tugas dan tanggung jawab kami sebagai da’i 

masyarakat dikelurahan mulyojati metro barat dilingkungan RW 006 

khususnya RT 027, khususnya dalam masalah agama. Selalu kita adakan 

kegiatan-kegiatan keagamaan rutinan. Kemudian dilihat dari respon 

masyarakat nya pun dapat menerima apa yang kita sampaikan.”62 

 

Motivasi da’i untuk membentuk dakwahnya dengan mengadakan 

pengajian Rutinan yang dihadirkan oleh ibu-ibu, bapak-bapak bahkan 

remaja sekalipun. 

 
 59 Mansyur Hidayat, Da’i di Kelurahan Mulyojati  Metro Barat,20 Mei 2023. 

 60 Rani Herlina, Masyarakat di Kelurahan Mulyojati. 20 Mei 2023 

 61 Maisah, Masyarakat di Kelurahan Mulyojati Metro Barat. 20 Mei 2023 

 62 Ahmad Ansori, Da’i di Kelurahan Mulyojati  Metro Barat, 21 Mei 2023. 
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Dari peran da’i  adapun tanggapan masyarakat, dari Ibu Nunsiah 

dan Ibu Susan Trianti selaku Masyarakat dikelurahan mulyojati metro 

barat dilingkungan RW 006 Khususnya RT 027 sebagai berikut: 

“ Peran da’i dilingkungan ini bisa mendorong masyarakat untuk 

terusmenerapkan ajaran-ajaran agama islam serta sadar akan kewajiban 

dirinya sendiri.63 Masyarakat disini itu sangat menerima apa yang 

disampaikan oleh da’i itu sendiri dan mengikuti setiap kegiatan-kegiatan 

keagamaan rutinan  yang di adakan dilingkungan ini.”64 

 

C. Faktor Pendukung Suksesnya Da’i Dalam Penyampaian Pesan 

Dakwah di Masyarakat Kelurahan Mulyojati Metro Barat Kota 

Metro 

Dalam melaksanakan perannya sebagai seorang da’i dalam 

masyarakat tentu saja dalam poses berjalannya waktu dan faktor yang 

mempengaruhinya, berikut ini paparan tentang faktor  pendukung 

suksesnya seorang da’i dalam menjalankan perannya di masyarakat 

Kelurahan Mulyojati Metro Barat dilingkungan RW 006 khususnya RT 

023. Menurut Arif Suhendri mengatakan bahwa: 

"Faktor Pendukung Sukses nya Da’i Dalam Penyampaian Pesan 

Dakwah di Masyarakat Kelurahan Mulyojati Metro Barat Kota Metro yang 

pertama warga atau masayarakat kelurahan mulyojati metro barat 

lingkungan RW 006 khususnya RT 023 masih teralalu awam tentang hal-

hal yang bekaitan tentang keagamaan dan melihat respon yang sangat baik 

diterima oleh da'i karena masyarakat disini sangat mudah menerima  

dakwah yang disampaikan oleh da'i itu sendiri dan rasa ingin tahu 

masyarakat juga tinggi sehingga sangat mempermudah da’i untuk 

menyampaikan dakwahnya.  Seorang Da’i bisa sukses dalam dakwah nya 

karena atas dukungan dari masyarakat yang sangat positif".65 

 

 
 63 Nunsiah, Masyarakat di Kelurahan Mulyojati Metro Barat. 22Mei 2023 

 64 Susan Trianti, Masyarakat di Kelurahan Mulyojati Metro Barat. 21 Mei 2023 
 65 Arif Suhendri, Da’i di Kelurahan Mulyojati  Metro Barat, 18 Mei 2023.  
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Selain masih awam tentang hal keagamaan seperti halnya yang 

disampaikan oleh Bapak Erik Setiawan sebagai da’i di Kelurahan 

Mulyojati Metro Barat dilingkungan RW 006 khususnya RT 024 

mengungkapkan bahwa:  

       ”Faktor pendukung Sukses nya Da’i di Dalam Penyampaian 

Pesan Dakwah di Masyarakat yaitu dengan dipermudah dengan rasa ingin 

tahu masyarakat yang tinggi, selain itu mereka juga mempunyai kesadaran 

akan pengetahuan tentang hal keagamaan, walaupun kegiatan keagamaan 

disini masih belum terlalu efektif..”66 

 

 

 Adapun faktor  pendukung suksesnya seorang da’i lainya dalam 

menjalankan perannya di masyarakat Kelurahan Mulyojati Metro Barat 

dilingkungan RW 006 khususnya RT 025. Menurut Sulasdi mengatakan 

bahwa: 

 ”Faktor pendukung Sukses nya Da’i di Dalam Penyampaian Pesan 

Dakwah di Masyarakat RT 025 yaitu dengan respon yang sangat baik di 

berikan masyarakat terhadap penyampaian pesan dakwah yang da’i 

sampaikan dan dipermudah dengan  rasa ingin tahu masyarakat serta 

masyarakat itu sendiri mempunyai kesadaran tentang hal keagamaan dan 

dilihat lagi dari para masyarakat disini meskipun kegiatan keagamaan 

belum terlalu efektif masyarakatnya tetap melakukan silaturahmi yang 

baik.”67 

 

Selain itu faktor  pendukung suksesnya seorang da’i lainya dalam 

menjalankan perannya di Kelurahan Mulyojati Metro Barat dilingkungan 

RW 006 khususnya RT 026 Bapak Mansyur Hidayat mengungkapkan 

bahwa: 

       “Faktor Pendukung Sukses nya Da’i Dalam Penyampaian 

Pesan Dakwah di Masyarakat Kelurahan Mulyojati Metro Barat di 

lingkungan RW 006 khususnya RT 026 masyarakat disini masih teralalu 

 
 66 Erik Setiawan, Da’i di Kelurahan Mulyojati Metro Barat, 19 Mei 2023 

 67 Sulasdi. Da’i di Kelurahan Mulyojati Metro Barat, 19 Mei 2023 
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awam tentang hal-hal keagamaan dilihat dari respon positif masyarakat 

yang sangat aktif mengikuti segala kegiatan keagamaan yang diadakan  

membuat da’i bersemangat dalam menjalankan tugasnya, serta rasa ingin 

tahu masyarakat yang senantiasa sering bertanya sehingga sangat 

mempermudah da’i untuk memecahkan masalah yang ada di dalam 

individu masyarakat itu sendiri." 

 

 

Adapun faktor  pendukung suksesnya seorang da’i lainya dalam 

menjalankan perannya di masyarakat Kelurahan Mulyojati Metro Barat 

dilingkungan RW 006 khususnya RT 027. Menurut Akhmad Ansori 

mengatakan bahwa:  

              “Faktor pendukung Sukses nya Da’i di Dalam 

Penyampaian Pesan Dakwah di Masyarakat RT 027 yaitu dukungan dari 

para tertua terdahulu dan masyarakat yang ikut berperan aktif dalam 

kegiatan keagamaan, serta rasa keingintahuan masyarakat yang masih 

kurang akan pengetahuan tentang keagamaan, serta Fasilitas nya sudah 

lengkap semua seperti tempat peribadatan yang sangat mendukung sekali.” 
68 

 

Faktor Pendukung Sukses nya Da’i Dalam Penyampaian Pesan 

Dakwah masyarakat kelurahan mulyojati metro barat dilingkungan RW 

06, khusus nya di RT 023, RT 024, RT 025, RT 026, RT 027. , yaitu : 

Para da’i memiliki sikap sabar dan tenang serta peran dan kesan 

sangat baik di masyarakat, akhlak yang sopan terhadap semua kalangan 

masyarakat, kesederhanaan dan kewibawaan ketika berdakwah membuat 

masyarakat tertarik mendengarkan dakwahnya. hal ini dibuktikan dengan 

tingginya intensitas dakwah yang dilakukan di kelurahan mulyojati metro 

barat kota metro dilingkungan RW 06, khusus nya di RT 023, RT 023, RT 

025, RT 026,027.  

 
 68 Ahmad Ansori. Da’i di Kelurahan Mulyojati Metro Barat, 21 Mei 2023 
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Ruang lingkup kegiatan dakwah yang ada dimasyarakat kelurahan 

mulyojati khususnya di RW06 sudah cukup baik dapat dilihat dalam setiap 

kegiatan dakwah yang dilaksanakan rutin diberbagai tempat, seperti di 

beberapa masjid diantaranya Masjid Al-Azhar, Masjid Al- Hikmah, Masjid 

Nur Hidayah, dan juga di beberapa pengajian Majelis taklim Ibu-Ibu, 

Majelis Sholawat, Majelis Thoriqoh, yasinan Bapak-bapak, dan Remaja 

Islam Masjid (RISMA) pengajian di lingkup kelurahan maupun 

kecamatan. Materi yang diberikan ditekankan kepada ajakan bertakwa 

kepada Allah SWT.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian di lapangan menemukan bahwa teori 

peran dari Cohen (1992) yang digunakan sesuai dengan keadaan 

dilapangan. Hasil yang ditemui ada beberapa tempat yang menerima peran 

da’i dengan baik seperti masyarakat di RT 023, RT 026, dan RT 027 dan 

di masyarakat RT 024 serta masyarakat RT 025 mendapatkan perhatian 

yang kurang baik dari masyarakatnya dikarenakan beberapa alasan 

individu seperti kesibukan individu (pekerjaan). 

Dari uraian terdahulu maka peran da’i di dalam penyampaian pesan  

dakwah dimasyarakat kelurahan Mulyojati Metro Barat Kota Metro 

dilingkungan RW 06 khususnya di RT 023, RT 024, RT 025, RT 026, RT 

027, dapat disimpulkan bahwa : 

1. Da’i dalam kehidupan masyarakat mempunyai peran dan fungsi 

sangat besar untuk meningkatkan sikap keberagamaan masyarakat 

yang sebenar-benarnya  khususnya di kelurahan Mulyojati  pada 

umumnya Peran Da’i dalam penyampaian pesan dakwah di 

masyarakat yaitu sebagai informatif dan edukatif, konsultatif dan 

advokatif.  

2. Faktor pendukung suksesnya seorang  da’i di dalam penyampaian 

pesan dakwah dimasyarakat kelurahan Mulyojati Metro Barat Kota 

Metro dilingkungan RW 06 khususnya di RT 023, RT 024, RT 025, 
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RT 026, RT 027 yaitu Kepribadian da’i memiliki kesan yang baik 

terhadap masyarakat, da’i memiliki kemampuan dalam melakukan 

kegiatan dakwah, pengalaman dalam berdakwah dan mahir dalam 

penguasaan bahan dakwahnya dan mengetahui kondisi masyarakat 

yaitu keadaan penduduk yang ditinjau dari bidang sosial, ekonomi, 

dan agama yang mempengaruhi kehidupan keseharian masyarakat. 

 

B. Saran 

1. Diharapkan kepada pemerintah di Kelurahan Mulyojati Metro Barat 

Kota untuk memberikan dukungan moral dan materil yang maksimal 

agar segala kegiatan keagamaan yang ada di Kelurahan Mulyojati 

Metro Barat Kota dapat berjalan dengan sungguh-sungguh. 

2. Diharapkan segala unsur lapisan masyarakat di Kelurahan Mulyojati 

Metro Barat Kota dapat bekerjasama dengan instansi kepemerintahan 

setempat dan khususnya dengan para da’i agar terbangun masyarakat 

yang Islami. 
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LAMPIRAN GAMBAR WAWANCARA 

 

1. Wawancara dengan Da’i: 
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2. Wawancara dengan masyarakat:  
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